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ABSTRACT 
 
The purpose of this research was to test factors that influence income smoothing in manufacture 
industry which listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) and in companies registered in LQ45 index. 
Factors would be tested were company size, profitability, financial risk, and public ownership structure. 
Number of sample was 74 companies consist of 65 manufactures and 9 other registered in LQ45 
respectively. Sample selection conducted using purposive sampling method. The criteria’s were the 
companies should been listed from year 2006 until 2008, never reporting net loss, complete data, 
reporting currency was IDR, did not involve in any merger nor acquit ion, and consistently registered in 
LQ45 index during observation. To identify the company that conduct income smoothing we using Eckel 
Index. Hypothesis would be tested using binary logistic regression. The results showed that company size 
had significant influence toward income smoothing, however profitability, profitability, financial risk, and 
public ownership structure had not significant influence toward income smoothing. 
 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi praktik 
perataan laba pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan pada perusahaan 
yang terdaftar di indeks LQ45. Faktor-faktor yang akan diuji adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, 
risiko keuangan, dan struktur kepemilikan publik. Jumlah sampel yang akan diteliti adalah 74 
perusahaan, yaitu 65 perusahaan yang terdapat pada industri manufaktur dan 9 perusahaan yang 
terdapat pada indeks LQ45. Teknik penarikan sampel ini adalah dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Kriteria penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yaitu dari 
tahun tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, perusahaan yang laporan keuangannya tidak pernah 
melaporkan rugi, perusahaan yang memiliki data yang lengkap, perusahaan yang menggunakan uang 
rupiah, perusahaan yang tidak melakukan akuisisi atau merger, dan perusahaan yang konsisten dalam 
indeks LQ45 selama periode pengamatan. Untuk mengidentifikasi perusahaan yang melakukan praktik 
perataan laba dengan menggunakan Indeks Eckel. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan binary 
logistic regression. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap praktik perataan laba, tetapi profitabilitas, risiko keuangan, dan struktur kepemilikan 
public tidak memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba. 
 
Kata kunci: perataan laba, ukuran perusahaan, profitabilitas, risiko keuangan, struktur kepemilikan 
publik 
